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ANALISIS MODULUS DRAINASE PADA SALURAN PERUMAHAN PURI SURYA JAYA, 
KECAMATAN GEDANGAN, KABUPATEN SIDOARJO 

 

Yeriko Emmanuel  
Teknik Sipil, Fakulas Teknik, Universitas Negeri Surabaya 

e-mail: yerikoohm@yahoo.co.id 

ABSTRAK 
 Perumahan Puri Surya Jaya merupakan perumahan elit yang terletak di Kecamatan Gedangan Kabupaten 
Sidoarjo, yang masih sering mengalami banjir atau genangan tiap tahunnya, baik disebabkan oleh saluran 
drainase yang kurang layak,  banyak sedimentasi dan saluran drain inlet tertutup oleh sampah.   
 Data atau informasi yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari Dinas PU Pengairan 
Kabupaten Sidoarjo dan data primer diperoleh dari survey langsung di lapangan. Metode pengolahan data 
menggunakan perhitungan secara manual sesuai dengan metode modulus drainase untuk menghitung debit 
hujan. Di dalam perhitungan metode modulus drainase juga menghitung penguapan air (evapotranspirasi) dan 
penyerapan air (perkolasi). 
 Hasil yang diperoleh dari analisa perhitungan untuk evapotranspirasi (E) sebesar 4.434 mm/hari 
sedangkan untuk perkolasi (P) diperoleh sebesar  6 mm/hari. Untuk perhitungan menggunakan metode modulus 
drainase sebesar 0.127 m3/detik/ha setelah dilakukan pengurangan terhadap curah hujan maksimal dengan 
evapotranspirasi (E) dan perkolasi (P). Setelah dilakukan evaluasi saluran drainase antara penampang eksisting 
dengan penampang normalisasi sekitar  41.7 % saluran drainase eksiting yang berjumlah 66 segmen dari 8 
cluster untuk saluran eksisting yang tidak memenuhi sehingga dilakukan perubahan dimensi saluran.  
 Dari analisa perhitungan kemudian direncanakan normalisasi saluran dengan merencanakan penampang 
nomalisasi untuk saluran normalisasi kuarter menggunakan bentuk saluran lingkaran berdiameter 0.6 m dan 0.8 
m sedangkan untuk saluran sekunder menggunakan bentuk saluran persegi ukuran lebar dasar B = 1 m dan tinggi 
penampang h = 0.60 m. 
Kata Kunci : metode modulus drainase, evapotranspirasi (E) ,perkolasi (P) ,debit , normalisasi. 

ABSTRACT 
 Puri Surya Jaya's housing is an elite housing located in Gedangan's district, Sidoarjo, which still often 
experience flooding or inundation, either due to the lack of decent drainage, also many of sedimentation and 
drain inlet channel covered by trash. 
 The used data or information is secondary data acquired from Department of Irrigation Works Sidoarjo 
Regency and primary data is obtained from the direct survey on the place. Data processing method is using 
manually calculation in accordance with the the method for calculating drainage modulus debit rain.. In 
methodics calculation drainage modulus is also calculating water sublimate (evapotranspiration) and water 
absorption (percolation). 
 The acquired result of morphological arithmetic for evapotranspiration (E) is 4.434 mm/days, 
whereas for percolation (P) is 6 mm/days. For the calculation using the drainage modulus method is 0.127 
m3/second/ha after the reduction of the maximum rainfall evapotranspiration (E) and percolation (P ). After 
the evaluation of drainage channel between the existing cross-section with the normalization cross-section, about 
41.7 % of the existing drainage channel that total 66 segments of 8 cluster to existing channel is  not fulfill it, so 
it does a change in channel dimension.   
  From the analysis of the calculation then it is planed a normalization channel by planning the 
normalization cross-section to kuarter's normalization channel using the circle channel diameter 0.6 m and 0.8 m, 
meanwhile for secondary channel is used  the square channel which it size broad base b = 1 m and tall of cross-
section h = 0.60 m.     
Keyword: drainage modulus, evapotranspiration (E), percolation (P), debit, normalization. 

 
PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

 Dalam kondisi normal air hujan sebagian besar 
masuk ke dalam tanah (infiltrasi), sebagian lainnya 
dialirkan, dan sebagian lainnya menguap 
(evapotranspirasi). Permasalahan muncul ketika air 
tersebut tidak masuk ke dalam tanah, tidak dialirkan 
dan mengakibatkan timbulnya genangan atau dalam 
kapasitas besarnya biasa disebut banjir. Banjir 

merupakan kondisi umum yang terjadi di kota 
Sidoarjo, namum permasalahan sampai saat ini belum 
terselesaikan bahkan cenderung makin meningkat baik 
frekuensinya, luasannya, kedalamannya, maupun 
durasinya. Banyak lahan kosong yang di bangun yang 
mengakibatkan semakin luas permukaan tanah yang 
tertutupi oleh bangunan, maka semakin besar debit 
limpasan dan berarti semakin sedikit debit air 
mengalami proses infiltrasi kedalam tanah. Akar 
permasalahan banjir berawal dari peningkatan jumlah 
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penduduk, perubahan iklim dan perubahan tata guna 
lahan. Salah satu yang tidak kalah pentingnya adalah 
tata guna lahan yang tidak memperhatikan kegunaan 
wilayah bisa mengakibatkan permasalahan banjir atau 
banyak limpasan yang terjadi di daerah Sidoarjo. 
Dalam  mengatasi permasalahan ini perlu sistem 
drainase yang baik, dengan didukung berbagai aspek 
yang terkait didalamnya. 
 Perumahan Puri Surya Jaya yang berlokasi di 
Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo adalah 
perumahan elit yang memiliki desain perumahan 
cukup bagus, dan untuk desain salurannya 
menggunakan saluran tertutup yang pada bagian atas 
saluran dibuat taman dan sebagian besar desain 
perumahan tersebut memiliki banyak ruang terbuka 
hijau atau taman yang berguna untuk membantu 
penyerapan air, meskipun sebagian besar desain 
perumahan memiliki ruang terbuka hijau namun masih 
terjadi genangan.  
 Berdasarkan kondisi dilokasi perumahan Puri 
Surya Jaya perlu mendapat perhatian yang penting 
karena terjadinya genangan pada semua cluster pada 
hulu saluran. Kemiringan saluran yang kurang pada 
hulu mengakibatkan terjadinya genangan yang cukup 
lama. Guna menghindari genangan di lakukan 
perbaikan pada kemiringan saluran di clusterTaman 
Paris, Paris Barat, Nagoya, Athena, Vancouver, 
Sidney Garden, dan Boston Garden.  
 Berdasarkan uraian diatas, ditulis judul “Analisis 
Modulus Drainase Pada Saluran Puri Surya Jaya di 
Kecamatan Gedangan , Kabupaten Sidoarjo” untuk 
mengetahui dengan cara metode modulus drainase 
dalam penanggulangan banjir pada perumahan Puri 
Surya Jaya. 

Rumusan Masalah 

1. Berapa besar pengaruh modulus drainase pada 
penampang saluran di Puri Surya Jaya di 
Kecamatan Gedangan , Kabupaten Sidoarjo ? 

2. Bagaimana sistem jaringan saluran di lokasi? 
3. Berapa kapasitas tampungan pada saluran eksisting 

di Puri Surya Jaya di Kecamatan Gedangan , 
Kabupaten Sidoarjo ? 

TINJAUAN PUSTAKA 
Analisis Hidrologi 
1. Analisis Hujan 
a. Rata – rata aljabar 

Hujan kawasan diperoleh dari persamaan: 

P = భା	మାయା	……..ା		


 = ∑ 

సభ

୬
 (2.1) 

dimana Pଵ, Pଶ, ..., P୬  adalah curah  hujan yang 
tercatat di pos penakar hujan 1, 2, ...,n dan  n 
adalah banyaknya pos penakar hujan. 

b. Metode Poligon Thiessen 
Hujan rata - rata DAS dapat dihitung dengan 
persamaan berikut: 

P = భభା	మమ	ାయయା	……..ା		
భା	మାయା	……..ା		

   =   ∑ 

సభ


 

dimana Pଵ, Pଶ, ..., P୬  adalah  curah hujan yang 
tercatat di pos penakar hujan 1, 2, ..., n. Aଵ, Aଶ, ..., 
A୬ adalah luas areal poligon 1, 2, ..., n. n adalah 
banyaknya pos penakar hujan. 

c. Metode Isohyet 

P = 
భቀ

ౌభశ	ౌమ
మ

ቁା	మ	ቀ
ౌమశ	ౌయ

మ
ቁା	……..ା		షభ	ቀ

ౌషభశ	ౌ
మ

ቁ

భା	మା	……..ା		షభ
     

   = 
∑ቂቀ

ౌభశ	ౌమ
మ ቁቃ

∑
 

Metode isohyet cocok untuk daerah berbukit dan 
tidak teratur dengan luas lebih dari 5.000 km2. 

2. Analisis Frekuensi dan Probabilitas 
Tabel 2.1. Parameter Statistik 

 
Tabel 2.2 Karakteristik Distribusi Frekuensi 

 
a. Distribusi Log Normal 

Persamaan distribusi log normal dapat ditulis 
dengan: 
Y  = തܻ + K  x S 
Dimana :  Y  = Periode ulang T-tahunan 

Y  = Log Xଶ   
U   = Nilai rata-rata hitung variat, 
S    = Deviasi standar nilai variat, 
K = Faktor frekuensi. 

Nilai KT dapat dilihat pada tabel nilai variabel 
reduksi Gauss. 

3. Uji Kecocokan 
a. Uji Smirnov – Kolmogorov 

Prosedur perhitungannya adalah sebagai 
berikut (Suripin, 2004:58): 

1) Mengurutkan data, X1 = P(X1), X2 = P(X2), 
X3 = P(X3), dan seterusnya. 

2) Mengurutkan nilai masing-masing peluang , 
X1 = P’(X1), X2 = P’(X2), X3 = P’(X3), dan 
seterusnya. 

Parameter Sampel Populasi 

Rata – rata
ܺ	ഥ ൌ 	

1

݊
	 ܺ݅

݊

݅ ൌ1

ߤ  ൌ ܧ ሺܺሻ ൌ න ݔሻ݀ݔሺ݂ݔ

∞

െ∞

Simpangan baku

(standar deviasi) 

s = ቂ 1

݊െ1
∑ ሺ݅ݔ െ തሻݔ

1
2݊

݅ൌ1 ቃ  ߪ ൌ ሼܧ ሾሺݔെ ሻ2ሿሽߤ
1
2 

Koefisien variasi ܸܥ ൌ	
ݏ
ݔ
  ܸܥ ൌ

ߪ
ߤ
 

Koefisien Skewness
ܩ ൌ

݊ ∑ ሺ݅ݔ െ ሻ3݊̅ݔ
݅ൌ1

ሺ݊ െ 1ሻሺ݊ െ 2ሻ3ݏ
  ߛ ൌ

ܧ ሾሺݔ െ ሻ2ሿߤ
3ߪ

 

Jenis distribusi frekuensi Syarat distribusi 

Distribusi Normal 
Cs = 0 dan Ck = 3  

Distribusi Log Normal 
Cs > 0 dan Ck > 3  

Distribusi Gumbel 
Cs = 1,139 dan Ck = 5,402 

Distribusi Log-Person III 
Cs antara 0 – 0,9 







P  = Pi x Ai
??
??ൌ1

Ai
??
??ൌ1

 = 
128 ,487 .40

493.16
 = 260.54 mm 
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